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Abstrak 

Peran orang tua dalam menentukan hasil belajar siswa sangatlah penting. Jika peran orang tua dalam  

pendidikan kurang baik atau tidak baik bagi anaknya, maka dapat mengakibatkan kurangnya atau bahkan tidak 

berhasilnya anak dalam proses belajarnya. Peran orang tua juga sangat diperlukan dalam memberikan 

edukasi kepada anak yang belum memahami pandemi yang sedang mewabah agar anaknya tetap berdiam diri di 

rumah, sehingga tidak mudah tertular maupun menularkan virus covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif.  Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 3 orang tua siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan 

snowball sampling. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-

19 sangatlah besar dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar anak. Bimbingan, perhatian, 

motivasi, fasilitas yang diberikan orang tua terhadap anak sangat dibutuhkan oleh anak, terutama pada masa 

pandemi covid-19 ini. 
 

Kata kunci: peran orang tua, hasil belajar, covid-19 

 

Abstract 

The role of parents in determining student learning outcomes is also critical. If parents give the role of 

education that is not good or not good for their children, it can lead to children's lack or even failure in the 

learning process. The role of parents is also essential in providing education to children who still do not 

understand about the pandemic that is endemic so that they can stay at home, so they are not easily infected or 

transmit the Covid-19 virus. This study aimed to analyze the role of parents in improving student learning 

outcomes during the covid-19 pandemic. This study uses a type of field research using descriptive methods and 

analysis. The subjects in this study amounted to 3 parents of students. Sampling techniques that are often used 

are purposive sampling and snowball sampling. The methods used for data collection are observation, 

interviews and documentation. The instrument used to collect data is a questionnaire. The technique used to 

analyze the data is descriptive qualitative analysis. The results showed that based on the observations and 

interviews, the role of parents in improving student learning outcomes during the COVID-19 pandemic is very 

large and can affect the improvement of children's learning outcomes because with guidance, attention, 

motivation, facilities provided by parents to children. Children need it, especially during this COVID-19 

pandemic. 
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1. PENDAHULUAN 

 Covid-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah ditemui sebelumnya pada 

manusia. Virus yang tidak terlihat ini telah mengakibatkan banyaknya manusia yang 

meninggal dunia melalui penularan virus antara manusia ke manusia lainnya melalui 

sentuhan tangan (Siahaan, 2020; Susilo et al., 2020). Dampak covid-19 terhadap dunia 

pendidkan sangat banyak dirasakan oleh berbagai pihak, terutama bagi para pengajar, kepala 

sekolah, siswa, orang tua, serta masyarakat. Dampak pandemi yang tinggi menyebabkan 

beberapa bidang pendidikan, terutama sekolah dan perguruan tinggi di seluruh dunia harus 

ditutup (Fredy et al., 2020). Kegiatan pembelajaran yang umumnya dilaksanakan di sekolah 

secara tatap muka bersama bapak/ibu pengajar serta teman-teman tidak dapat dilaksanakan 

lagi pada waktu pandemi ini. Pembelajaran daring ialah proses belajar jarak jauh antara 

pengajar dan peserta didik yang menggunakan media elektronik berupa teknologi, informasi, 

serta komunikasi (Jayawardana, 2020; Marom, 2020). Pembelajaran daring memang tidak 

sama dengan pembelajaran langsung tatap muka pribadi (Ahmad, 2020; Yulianingsih et al., 

2020). Dengan semua kemajuan yang dimiliki, pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan 

bimbingan tersendiri yang terarah secara perlahan dari orang tua, sehingga pelaksanaan 

aktivitas belajar mengajar secara daring mampu dilaksanakan dengan lancar dan efektif, 

sedangkan bimbingan dari pengajar relatif terbatas (Daheri et al., 2020; Dewantara & 

Nurgiansah, 2020). Dalam hal ini perhatian orang tua sangat diharapkan untuk dapat 

membimbing dan mengontrol anaknya dalam pelaksanaan pembelajaran daring (Asmawati, 

2021). Orang tua adalah lingkup yang paling dekat dan menjadi panutan pendidikan pertama 

bagi anak, baik secara eksklusif maupun tidak ekslusif memiliki peran yang sangat penting 

dalam menumbuhkan semangat belajar anak. Selain itu, lingkup keluarga yang aman dan 

damai serta perhatian dari orang tua kepada anak akan berdampak luar biasa pada motivasi 

anak dalam pelaksanaan belajar, sehingga tidak akan mengabaikan pembelajarannya (Hero & 

Sni, 2018). Orang tua wajib memastikan anak melakukan proses belajar dengan baik di 

rumahnya. Orang tua juga diharapkan agar dapat bekerja sama dengan pengajar mata 

pelajaran, menyampaikan pelajaran kepada siswa untuk dapat menerapkan pola hidup bersih 

sehat (PHBS) di rumah. Dalam hal ini, pembelajaran daring menuntut siswa untuk dapat 

memahami materi pelajaran tanpa berhubungan secara eksklusif dengan pengajar serta materi 

pembelajaran yang dijabarkan oleh guru tidak maksimal (Shelvi Nur syafa & Roysa, 2021). 

Namun kenyataannya, program ini tidak efektif untuk diterapkan yang hanya 

membuat anak semakin bodoh dan malas belajar. Dengan menggunakan sistem pembelajaran 

secara daring, terkadang muncul berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru, seperti 

materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan 

tugas lainnya (Muhammad Fikri, Muhammad Zaki Ananda, 2021; Ota et al., 2021; 

Pudyastuti, 2021). Hal tersebut menjadi keluhan bagi siswa karena tugas yang diberikan oleh 

guru lebih banyak. Permasalahan lain dari adanya sistem pembelajaran secara online ini 

adalah akses informasi yang terkendala oleh sinyal yang menyebabkan lambatnya dalam 

mengakses informasi (Firman & Rahayu, 2020; Setyorini, 2020). Siswa terkadang 

ketinggalan informasi karena sinyal yang kurang baik. Akibatnya, mereka terlambat 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Di samping itu, guru berkewajiban  

memeriksa banyak siswa, membuat ruang penyimpanan gadget semakin terbatas. Penerapan 

pembelajaran online juga membuat pendidik berpikir kembali mengenai model dan metode 

pembelajaran yang akan digunakan. Yang awalnya seorang guru sudah mempersiapkan 

model pembelajaran yang akan digunakan, kemudian harus mengubah model pembelajaran 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara serta observasi awal yang dilaksanakan diketahui 

bahwa orang tua berperan terhadap anak pada saat wabah pandemi Covid-19 untuk dapat 

memberikan peningkatan hasil belajar anak mengalami beberapa kendala dan juga hambatan. 
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Adapun kendala dan hambatan yang dirasakan orang tua adalah sulitnya orang tua membagi 

waktu antara bekerja dan membimbing anak dalam proses pembelajaran dan minimnya 

pengetahuan orang tua dalam memberikan ilmu yang tidak dimengerti anak dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan peran orang tua pada masa 

pandemi covid-19 ini. Peran keluarga sangatlah penting dalam proses pendidikan anak sebab 

terjadinya perubahan proses pendidikan serta pembelajaran dari langsung menjadi tidak 

langsung dengan memanfaatkan fasilitas internet atau sering dikenal dengan pembelajaran 

daring atau online (Kurniati et al., 2020; Ramdan & Fauziah, 2019). Dalam aplikasi 

pembelajaran daring atau online, dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa (Purbawati et al., 2020). Orang tua adalah manusia yang bertanggung jawab 

dalam sebuah keluarga dan orang tua sendiri ialah pendidik yang pertama dan utama bagi 

anak. Oleh karena itu, kesuksesan anak dalam menghadapi kehidupan berikutnya bergantung 

kepada kualitas orang tua. Artinya, peran orang tua sangat penting dalam memberikan 

pendidikan bagi anak mulai dari memberikan fasilitas belajar yang layak dan juga dapat 

menimbulkan perilaku pada diri anak selalu bersemangat dalam proses belajar dan 

menempuh pendidikan (Al Hakim, 2021; Syahrul & Nurhafizah, 2021). Peran orang 

tua dalam menentukan hasil belajar siswa juga sangatlah penting. Jika orang tua memberikan 

pendidikan yang kurang baik atau tidak baik bagi anaknya, maka dapat menyebabkan 

kurangnya atau bahkan tidak berhasilnya anak dalam proses belajarnya. Dan juga sebaliknya, 

jika orang tua selalu memberi perhatian dan dorongan semangat kepada anaknya, terutama 

perhatian pada aktivitas pembelajaran mereka di rumah selama pandemi, maka akan 

menghasilkan anak menjadi lebih ulet dan akan membuat anak menjadi lebih semangat dalam 

proses pembelajarannya. Anak tahu bahwa tidak hanya dirinya sendiri yang memiliki impian 

untuk maju dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, akan tetapi orang tuanya juga 

memiliki harapan yang sama (Harahap et al., 2021; Setiawan, 2020). Dengan demikian, hasil 

belajar atau prestasi belajar yang diraih anak menjadi lebih baik serta semakin tinggi. Peran 

orang tua juga sangat diperlukan dalam memberikan edukasi kepada anak–anaknya yang 

masih belum bisa mengetahui serta memahami pandemi yang sedang mewabah agar tetap 

berdiam diri di rumah sehingga tidka mudah tertular maupun menularkan virus covid-19 

kepada banyak orang. Oleh karena itu, peran orang tua dalam kondisi pandemi covid-19 ini 

mempunyai kedudukan yang fundamental bagi anaknya.  

Beberapa temuan menyatakan orang tua harus bisa dalam mengambil, menggali, serta 

menemukan talenta dan kemauan anak (Mahfudi, 2020). Dengan demikian, anak bisa 

memperoleh prestasi belajar yang optimal sesuai dengan talenta dan kemauan anak sendiri. 

Orang tua sekaligus pengajar serta pembimbing utama bagi anak, sehingga diperlukannya 

wawasan pengetahuan yang luas (Yulianingsih et al., 2020). Orang tua memberikan 

dukungan pentingnya belajar dengan tujuan bisa meningkatkan minat belajar, sehingga anak 

benar-benar merasa penting serta membutuhkan apa yang dianjurkan oleh orang tuanya 

(Fredik Melkias Boiliu, 2021; Yulianingsih et al., 2020). Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan didefinisikan bahwa setiap kesempatan yang diambil orang tua untuk 

berpartisipasi dalam pendidikan anak mereka dengan menghadiri sekolah atau berbicara 

dengan pihak sekolah tentang perkembangan anak mereka. (Padmadewi et al., 2018). Dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran online, perbedaan peran dilakukan oleh orang tua mulai 

dari orang tua sebagai pendamping, pembimbing,  dan penyedia fasilitas. Hal ini disebabkan 

adanya perubahan peran guru dan hanya orang tua yang mendampingi siswa selama 

pembelajaran daring (Khurriyati et al., 2021). Berdasarkan paparan ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar di masa 

pandemic covid-19.  
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2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode yang bersifat deskriptif serta cenderung menggunakan 

analisis. Penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi yang alami, langsung ke sumber data, 

peneliti sebagai instrumen kunci, menyajikan data-data dalam bentuk kata-kata serta gambar. 

Metode penelitian kualitatif ini tidak dimanipulasi. Analisis data yang berdasarkan fakta-

fakta yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian deskriptif kualitatif 

adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Yulyani et al., 2020). Pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu secara menyeluruh (holistik). Dalam penelitian kualitatif, 

ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. 

Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau 

expert (Nurfadhillah et al., 2021). 

 Penelitian ini menganalisis peran orang tua terhadap hasil belajar siswa dalam masa 

pembelajaran daring. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang tua siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertama, dengan cara 

mengumpulkan data yang diperoleh dari narasumber yang terkait dengan peran orang tua 

dalam meningkatkan hasil belajar anak di masa pandemic covid-19 dengan mencatat secara 

rinci dan teliti. Kedua, reduksi data yang berupa rangkuman, pemilihan dan fokus akan hal-

hal yang penting agar dapat dicarikan pola serta tema yang berkaitan dengan peran orang tua 

dalam meningkatkan hasil belajar di masa pandemi covid-19. Ketiga, memaparkan data yang 

didalamnya berupa mendeskripsikan kembali data-data yang telah di reduksi dalam bentuk 

kalimat yang bersifat naratif, mengenai peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di masa pandemi covid-19. Keempat, menarik kesimpulan terhadap data-data berupa 

peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi Covid-19.   

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrument Penilaian  

No Indikator Sub indikator No. Pertanyaan 

1.  Motivator Memberi Motivasi 1 

Memberi Pujian 2, 3 

Memberi Hadiah 4 

2.  Pembimbing Memberi bimbingan 7,8,9, 12, 13, 14, 15 

Memberikan contoh 10 

Memberi Bantuan 11 

3.  Fasilitator Buku 5, 6 

Alat tulis 

Ruang belajar 

Meja 

Kursi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis, peran orang tua sangat berrati dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di masa pandemi covid-19. Adapun peran orang tua yaitu pertama orang tua 

sebagai motivator. Hasil observasi yang telah dilaksanakan bahwa indikator motivator yang 

di dalamnya terdapat subindikator yaitu memberi motivasi, memberi pujian, dan memberi 

hadiah. Dalam hal ini orang tua telah ikut andil dalam meningkatkan hasil belajar anak 

mereka pada saat pembelajaran daring di masa pandemic covid-19, baik dalam memberikan 
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motivasi kepada anak agar anak dapat lebih bersemangat dalam belajar, memberikan pujian 

ketika anak mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, maupun memberikan hadiah ketika 

anak mampu mencapai nilai yang memuaskan. Peran orang tua sebagai motivator”sudah 

dapat dikatakan cukup baik karena orang tua sudah memberikan”dukungan semangat kepada 

anak. Orang tua selalu memberikan dukungan kepada anak dalam bentuk dukungan kata-kata 

sebelum memulai aktivitas belajar anak agar anak dapat lebih bersemangat dalam belajar. 

Orang tua tidak selalu memberikan pujian kepada anak ketika anak berhasil mendapatkan 

nilai yang bagus karena setiap mengerjakan tugas dan PR selalu mendapatkan nilai yang 

memuaskan. Oang tua juga tidak memberikan hadiah kepada anak ketika anak berhasil 

mendapatkan nilai yang baik karena orang tua tidak ingin anaknya menjadi anak yang 

kebiasaan mengharapkan hadiah ketika mendapatkan hasil belajar yang bagus. Namun, 

beberapa orang tua tidak selalu memberikan motivasi kepada anak dikarenakan sibuk dalam 

bekerja, tetapi sebisa mungkin dapat meluangkan waktu agar dapat memberikan motivasi 

kepada anak dalam belajar. Beberapa orang tua juga selalu memberikan hadiah kepada anak 

jika anak berhasil mencapai hasil belajar yang meningkat. Bentuk pujian kata-kata, dengan 

pujian, dan hadiah membuat anak merasa lebih bahagia dan giat dalam belajar karena anak 

merasa diperhatikan dan dihargai ketika memberikan hasil belajar yang meningkat. 

 Orang tua memiliki peranan yang paling penting dalam memberikan motivasi serta 

dukungan terhadap anak. Dengan diberikannya motivasi, maka anak akan merasa bahwa 

dirinya didukung dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar anak akan meningkat 

(Hasgimianti et al., 2017). Sebagai motivator, orang tua akan memberikan motivasi kepada 

anak dalam bentuk penghargaan seperti hadiah atau berupa kata-kata pujian dan dukungan 

terhadap pencapaian prestasi belajar anak (Anurraga, 2018). Dukungan serta hadiah yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak sangat berdampak terhadap semangat anak dalam 

menjalankan pembelajaran daring. Hadiah yang diberikan merupakan bentuk penghargaan 

bagi anak karena dapat membuat anak lebih bersemangat lagi dalam mencapai hasil belajar 

yang meningkat. Dalam menjalankan tugasnya mendampingi anak belajar secara daring, 

orang tua harus dapat saling melengkapi dan selalu menolong anak dalam menyelesaikan 

masalah serta kesulitan yang didapati oleh anak baik di sekolah atau di rumah. Orang tua 

memiliki peranan dalam meningkatkan rasa percaya diri seorang anak dalam”belajar. 

 Kedua, orang tua sebagai pembimbing dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 

masa pandemic covid-19. Indikator pembimbing yang di dalamnya terdapat subindikator 

yaitu memberi memberi bimbingan, memberikan contoh, dan memberikan bantuan. Dalam 

hal ini, orang tua telah ikut andil dalam meningkatkan hasil belajar terhadap anak mereka 

pada saat pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 dalam memberikan bimbingan 

kepada anak agar anak dapat mengerti dan menjadi bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang siswa. Peran orang tua sebagai pembimbing sudah baik karena 

orang tua sudah memberikan bimbingan kepada anak saat proses belajar. Bentuk bimbingan 

yang diberikan kepada anak yaitu dengan cara memantau dan menemani anak dalam proses 

belajar serta membantu anak menjelaskan materi pembelajaran jika anak tidak mengerti. 

Orang tua memberikan bimbingan kepada anak dengan cara mengulas kembali materi 

pembelajaran yang tidak dipahami oleh anak serta membantu menjelaskan kepada anak 

mengenai materi yang tidak dimengerti. Di samping itu, orang tua memberikan bimbingan 

dengan cara mengawasi anak dalam belajar serta membimbing anak dalam mengerjakan soal 

latihan yang ada. 

 Beberapa kendala yang dihadapi oleh orang tua sebagai pembimbing bagi anaknya 

adalah sebagai berikut.  Pada orang tua pertama ditemukan kendala bahawa orang tua harus 

dituntut agar bisa menguasai materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh anak. Ketika 

anak bertanya mengenai materi yang tidak dimengerti, orang tua mampu untuk menjawab 

serta menjelaskan materi pembelajaran tersebut. Pada orang tua ke dua ditemukan kendala 
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bahwa orang tua sangat susah membagi waktu untuk membimbing anak dalam belajar karena 

kedua orang tua bekerja. Orang tua hanya bisa membimbing dan membantu anak dalam 

proses belajar anak pada malam hari. Pada orang tua ke tiga ditemukan kendala bahwa orang 

tua kurang mampu dalam membimbing serta mendampingi anak dalam proses belajar karena 

orang tua harus bekerja dan orang tua memiliki kesulitan dalam menjelaskan materi serta 

membantu anak dalam menjawab soal-soal latihan beserta PR yang diberikan oleh pihak 

sekolah karena kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. Selain menjadi 

motivator bagi anak, orang tua juga harus menjadi pembimbing bagi anak dengan cara 

mengawasi serta membimbing anak dalam belajar serta membuat jadwal belajar bagi anak. 

Bimbingan orang tua merupakan suatu proses bentuk pertolongan yang diberikan secara 

terus-menerus dalam bentuk sistematis kepada anak dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapinya agar mencapai kemampuan untuk dapat menerima dirinya, 

kemampuan untuk dapat mengatur dirinya, dan kemampuan untuk mencapai 

keinginan”dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri 

dengan lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Hanif, 2017; Pranata, 2014). 

Bimbingan dari orang tua sangat berdampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Melalui bimbingan orang tua, siswa dapat meningkatkan semangat dalam belajar untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik Selain itu, siswa juga tidak akan merasakan jenuh 

atau bosan dalam belajar daring karena orang tua selalu mendampinginya serta 

memperhatikannya dalam belajar. 

Ketiga, orang tua sebagai fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa 

pandemic covid-19. Fasilitator yang di dalamnya terdapat subindikator buku, alat tulis, ruang 

belajar, meja, dan kursi. Dalam hal ini, orang tua telah ikut andil dalam meningkatkan hasil 

belajar terhadap anak mereka pada saat pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 ini. 

Namun, ada beberapa anak yang tidak memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh orang tua. 

Misaalnya, ruang belajar anak terdapat pada ruang tamu karena tidak adanya cukup ruang 

dan anak merasa nyaman jika belajar di atas karpet ataupun didepan TV. Kelengkapan 

belajar seperti buku dan alat tulis sudah memadai dan lengkap, sehingga anak bisa fokus 

belajar. Beberapa ruang belajar anak terdapat di dalam kamar anak sendiri yang telah di 

lengkapi fasilitas lainnya seperti meja, kursi, handphone, buku, dan alat tulis. Ada juga ruang 

belajar anak terdapat di ruang TV dan anak merasa nyaman jika belajar di lantai sambil 

tiduran serta fasilitas belajar anak sudah memadai seperti buku, alat tulis, dan lainnya. 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh orang tua sebagai fasilitator bagi anak adalah sebgai 

berikut. Pada orang tua pertama, fasilitas dalam bentuk buku, alat tulis sudah dilengkapi 

dengan sangat baik hanya saja ruang belajar, meja belajar, dan kursi belajar tidak dapat 

dilengkapi oleh orang tua karena tidak cukup ruang di rumah orang tua. Orang tua tidak bisa 

menyediakan ruang belajar dan juga orang tua tidak mampu untuk membelikan anak meja 

dan kursi belajar, sehingga anak belajar menggunakan meja tamu dan duduk di lantai. Pada 

orang tua ke dua tidak memiliki kendala apapun karena orang tua sudah memberikan fasilitas 

yang baik dan lengkap yang berupa buku, alat tulis, ruang belajar, meja belajar, dan kursi 

belajar yang terdapat didalam kamar anak. Pada orang tua ke tiga, kendala yang dihadapi 

yaitu orang tua tidak bisa memfasilitasi anak ruang belajar, meja belajar, dan kursi belajar 

karena tidak mampu. Orang tua sebagai fasilitator pada pembelajaran anak memiliki 

beberapa tugas untuk melengkapi kebutuhan belajar yang berupa buku pelajaran, alat tulis, 

ruang belajar, dan lain-lain yang dapat mempermudah proses belajar anak (Prabowo et al., 

2020; Syahrul & Nurhafizah, 2021). Pendidik pertama bagi anak-anaknya karena dari orang 

tuanya anak-anak mulai menerima pendidikan (Sakti, 2021; Santosa et al., 2018). Orang tua 

juga berperan untuk membimbing dan memberikan motivasi kepada anak agar anak tetap 

bersemangat mengikuti pembelajaran (Badruttamam, 2018). Implikasi penelitian ini adalah 

diharapkan agar orangt tua dapat dan selalu memberikan motivasi, bimbingan kepada anak 
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dalam rangka meningkatkan hasil belajar anak di masa pandemi covid 19. Dengan cara 

demikian, orang tua selalu melakukan pemantauan terhadap kegiatan belajar anak di rumah 

agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru diharapkan agar selalu dapat berkerja 

sama dengan orang tua dalam rangka meningkatkan hasil belajar anak secara bertahap. 

 

4. SIMPULAN  

Peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 

ini sangatlah besar. Orang tua yang tidak memerhatikan pendidikan anaknya seperti tidak 

membimbing dan memberikan dukungan, acuh tak acuh terhadap proses belajar anak, tidak 

memerhatikan kebutuhan yang diperlukan anak dalam belajar, tidak peduli akan kemajuan 

belajar anaknya, tidak menyediakan atau melengkapi fasilitas belajar anaknya, tidak peduli 

akan kesulitan-kesulitan belajar yang sedang dihadapi oleh anak dapat menyebabkan 

gagalnya proses belajar anak. Hal ini membuat hasil belajar anak akan menurun dan tidak 

berhasil. Sebaliknya, orang tua yang selalu memberikan dukungan semangat, membimbing 

anak dalam belajar, selalu mencukupi kebutuhan belajar yang anak butuhkan akan membuat 

anak lebih giat dalam belajar serta menimbulkan motivasi belajar yang tinggi. Anak tahu 

bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik bukan keinginan dirinya sendiri melainkan 

juga keinginan orang tua, sehingga anak akan berusaha dengan giat dalam meningkatkan 

hasil belajarnya. 
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